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1. PENDAHULUAN

PT Astra Honda Motor merupakan pelopor pabrik sepeda motor di indonesia dengan nama awal PT
Federal Motor yang didirikan tanggal 11 Juni 1971 dan merupakan perusahaan sepeda motor pertama dan
terbesar di Indonesia. Perusahaan ini memiliki lima pabrik produksi dan satu pabrik suku cadang. Peningkatan
produksi sepeda motor di PT Astra Honda didukung oleh part centre yang berfungsi sebagai gudang atau tempat
penyimpanan suku cadang yang akan dikirim ke dealer utama (Main Dealer). Untuk meningkatkan kepuasan
konsumen dan menjadikan sepeda motor Honda sebagai pilihan utama yang berkualitas tinggi, PT Astra Honda
Motor menawarkan produk unggulan dengan harga yang terjangkau. Hal ini membuat konsumen merasa puas
dengan sepeda motor yang mereka beli.

Kesuksesan PT Astra Honda Motor dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk SDM yang merupakan
elemen kunci dari perencanaan hingga pemanfaatan sumber daya lainnya. Salah satu strategi terbaik untuk
meningkatkan kinerja SDM dan mencapai tujuan perusahaan adalah dengan menjamin kompensasi yang
mendukung kesejahteraan karyawan. Ketika karyawan memandang program kompensasi adil dan kompetitif,
perusahaan dapat menarik, mempertahankan, dan memotivasi calon karyawan dengan lebih baik. Hal ini
meningkatkan produktivitas perusahaan dan meningkatkan kemampuannya untuk menghasilkan produk yang
kompetitif di pasar.

Penjualan sepeda motor Honda Astra meningkat 39% dibandingkan periode yang sama tahun lalu (9
bulan) menjadi 3,7 juta unit. Pada tahun 2022, hampir semua produsen, termasuk AHM, akan menghadapi
kendala produksi akibat masalah ketersediaan semikonduktor yang akan berdampak pada bisnis mereka.
(sumber: oto.com).

Mengingat hal tersebut, maka rumusan pertanyaan penelitiannya adalah diperlukan bukti langsung
untuk mengetahui apakah kesejahteraan pekerja terjamin melalui kompensasi yang diberikan oleh PT Astra
Honda Motor.

Kompensasi karyawan penting untuk diteliti karena dapat meningkatkan kinerja karyawan, seperti
yang ditunjukkan oleh penelitian terdahulu, yaitu Sukrasno & Elmi, (2021) melakukan riset menunjukkan
bahwa kompensasi dapat berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan, maupun riset yang
dilakukan oleh “Hidayati & Zulher, (2022), menemukan bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja.

Riset yang dilakukan Edi Siregar & Vidya Nourma Linda, (2022), menunjukan bahwa kompensasi,
komunikasi, dan beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara parsial,
kompensasi juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sama halnya riset yang
dilakukan oleh“Purnomo & Utami, (2021), menemukan adanya hubungan signifikan antara kompensasi dan
produktivitas kerja karyawan, dan riset yang dilakukan oleh”Budiyono et al., (2022), menunjukan bahwa
kompensasi, kepemimpinan, dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai jenis kompensasi, termasuk kompensasi moneter
dan non-moneter, serta mengetahui sistem kompensasi di PT Astra Honda Motor Part Center Karawang
khususnya pada bagian Packaging Section. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami
bagaimana kompensasi membantu meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.

2. KAJIAN TEORI
Definisi Kompensasi

Menurut Edi Siregar & Vidya Nourma Linda, (2022), Kompensasi adalah total penggantian yang
diberikan kepada seseorang sebagai imbalan atas kontribusinya terhadap suatu organisasi. Kemudian menurut
Yohanes B Windo Thalibana, (2022), Kompensasi adalah total penggantian atau imbalan yang diterima oleh
karyawan sebagai penghargaan atas kontribusinya terhadap organisasi atau perusahaan. Penggantian tersebut
dapat berupa bentuk-bentuk pembayaran baik berupa barang, finansial, maupun non-finansial. Selanjutnya
menurut Syafrizal, (2021), Kompensasi adalah penghargaan atau imbalan kepada para pekerja yang telah
memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan melalui kegiatan yang dikenal sebagai pekerjaan. Kemudian
menurut Purnomo & Utami, (2021), Kompensasi adalah penghargaan yang diberikan sebagai imbalan atas
pekerjaan yang telah dilakukan oleh seseorang. Menurut Sukrasno & Elmi, (2021), Kompensasi adalah imbalan
yang diberikan kepada pengguna tenaga kerja atau jasa yang telah diberikan oleh karyawan kepada perusahaan,
atau dengan kata lain kompensasi adalah semua manfaat yang diterima oleh karyawan untuk pekerjaan mereka
di suatu organisasi. Menurut vizano et al., (2021), Kompensasi adalah jenis pembayaran atau imbalan yang
diberikan kepada pegawai sebagai pengganti atas pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai tersebut untuk
organisasi.
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Menurut Ananda & Gofur, (2022), Kompensasi adalah pembayaran tunai langsung, manfaat pegawai
dalam bentuk pembayaran tidak langsung, dan insentif untuk mendorong karyawan agar bekerja dengan
maksimal guna mencapai produktivitas yang lebih tinggi. Kemudian menurut Sriadmitum et al., (2023),
Kompensasi adalah semua bentuk penghasilan, termasuk uang, barang, manfaat langsung, maupun tidak
langsung, yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.

Sedangkan, menurut Budiyono et al., (2022), Kompensasi adalah apa yang diterima karyawan sebagai
penggantian atas pekerjaan yang mereka lakukan. Baik itu berupa gaji per jam maupun gaji berkala, biasanya
departemen sumber daya manusia merancang dan mengelola kompensasi karyawan. Kemudian Menurut
Hidayati & Zulher, (2022), Kompensasi adalah apa yang diterima oleh pegawai sebagai penghargaan atas
kinerjanya dalam menjalankan tugasnya.

Kompensasi diartikan sebagai penghargaan atas kontribusinya terhadap suatu organisasi atau
perusahaan dengan diberikan imbalan dan fasilitas yang diberikan oleh perusahaan. Kompensasi dapat berupa
pembayaran langsung atau tidak langsung, serta insentif untuk meningkatkan produktivitas. Ini mencakup
semua bentuk pendapatan yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang mereka berikan kepada
perusahaan. Secara keseluruhan, kompensasi bertujuan untuk menghargai dan memotivasi karyawan sehingga
mereka dapat bekerja dengan optimal.

Indikator-Indikator Kompensasi

Menurut Difa & Furyanah, (2022), Ada beberapa indikator kompensasi bagi karyawan tentu berbeda-
beda diantaranya:

1. Kompensasi moneter, terdapat dua macam kompensasi moneter yang pertama kompensasi moneter
langsung dan kompensasi moneter tidak langsung. Kompensasi moneter langsung berupa upah/gaji, bonus,
dan insentif. Sedangkan kompensasi moneter tidak langsung berupa tunjangan dan asuransi, termasuk
semua imbalan moneter yang tidak termasuk kedalam kompensasi moneter langsung, seperti liburan yang
didanai oleh perusahaan.

2. Kompensasi non moneter adalah kompensasi yang diperoleh berdasarkan sifat pekerjaannya, termasuk
semua tanggung jawab yang diberikan perusahaan, peluang untuk mendapatkan pengakuan dari
perusahaan, peluang untuk pemberian promosi, serta lingkungan kerja yang aman dan nyaman, seperti
rekan kerja yang suporting, kebijakan yang mendorong karyawan untuk maju, fasilitas yang nyaman,
pengaturan kerja bersama, dan waktu senggang.

Adapun menurut Setyo Widodo & Yandi, (2022), terdapat indikator dan dimensi kompensasi di
perusahaan :

1. Kompensasi Langsung (Moneter)

Kompensasi moneter adalah kompensasi yang dapat dirasakan oleh semua karyawan secara langsung,
baik berupa gaji, tunjangan, dan insentif dimana menjadi hak semua karyawan yang harus diterima dan
merupakan tanggung jawab perusahaan untuk dapat memberikan kompensasi.

2.  Kompensasi Non-Moneter

Kompensasi yang diterima karyawan diberikan oleh perusahaan sebagai bentuk dalam meningkatkan
kesejahteraan semua karyawan, kompensasi non moneter diberikan di luar dari gaji, insentif maupun tunjangan,
tetapi dapat berupa fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh perusahaan untuk karyawannya, baik pelayanan
gratis maupun tempat tinggal.

Paradigma Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat dirumuskan paradigma untuk
variabel kompensasi sebagai berikut:

KOMPENSASI MONETER

KOMPENASASI NON
MONETER

Gambar 1 Paradigma Penelitian Kompensasi
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Sumber dari Difa & Furyanah, (2022)

3. METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian pada artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan sistem kompensasi yang diterapkan di PT. Astra Honda Motor Karawang. Sistem kompensasi
yang dipelajari mencakup berbagai jenis kompensasi, sistem implementasinya, fasilitas yang tersedia,
tunjangan yang disediakan, dan pemberian bonus.

Lokus dilakukannya penelitian yaitu di PT Astra Honda Motor Karawang, Jawa Barat. Dengan
responden Karyawan bagian Packaging section di PT Astra Honda Motor.

Informan penelitian ini yaitu dengan 1 Leader Produksi, 1 karyawan tetap dan 4 karyawan kontrak
yang mewakili bagian Packaging Section Penelitian ini menggunakan panduan wawancara sebagai kerangka
untuk menggali informasi terkait dengan sistem kompensasi yang berlaku di PT Astra Honda Motor Karawang.
Objek penelitian mencakup berbagai aspek sistem kompensasi seperti jenis-jenis kompensasi yang diberikan,
sistem implementasinya, fasilitas yang tersedia, tunjangan yang disediakan, dan pemberian bonus. Subjek
penelitian terdiri dari karyawan kontrak dan karyawan tetap di divisi produksi yang sama.

Metode dalam pengumpulan data pada penelitian ini dengan melakukan wawancara, observasi, dan
analisis dokumen. Informan yang dipilih untuk penelitian ini adalah Ibu (A.H), yang menjabat sebagai Leader
Produksi di bagian Packaging Section di PT Astra Honda Motor Karawang. Ia dipilih karena memiliki
pengetahuan mendalam terkait sumber daya manusia, kinerja, kompensasi, dan penilaian kinerja karyawan di
perusahaan tersebut. Tujuan dari wawancara dengan Ibu Ani Haryani adalah untuk mendapatkan informasi
terkait dengan apa saja kompensasi yang di dapat di perusahaan dan apakah kompensasi dapat mempengaruhi
kinerja karyawan.

Data primer mengenai sistem kompensasi yang diterapkan di PT Astra Honda Motor Karawang akan
diperoleh melalui wawancara langsung dengan Leader Produksi dan beberapa karyawan kontrak yang
mewakili bagian Packaging Section. Informasi yang dicari meliputi jenis-jenis kompensasi yang diberikan,
sistem implementasi kompensasi, fasilitas yang tersedia, tunjangan yang diberikan, dan pemberian bonus di
PT Astra Honda Motor Karawang.

Data sekunder diperoleh dari sumber seperti buku, jurnal, dan internet, Islami & Fadli, (2023). Data
sekunder yang digunakan meliputi dokumen-dokumen perusahaan seperti sejarah perusahaan, profil
perusahaan, dan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) perusahaan.

Tabel 1 Protokol Riset Variabel Kompensasi

Dimensi Indikator Pertanyaan Informan Pen]so;l;[t):lan Alat Bantu
a.apa saja kompensasi yang Leader(1) Wawancara Kendaraan Motor
diterima? Karyawan Tetap Langsung Alat Tulis
b.apakah kompensasi moneter (1) Dokumen

Moneter d:.alpat mencukupi kebutuhan Karyawan Perusahaan
hidup? Kontrak (4)

c. faktor apa yang
mempengaruhi besaran gaji
karyawan?
a.Bagaimana tanggung jawab Leader(1) Wawancara Kendaraan Motor
yang diberikan perusahaan? Karyawan Tetap Langsung Alat Tulis
Non- b.Bagaimana suasana kerja di (1) Dokumen

Moneter PT.Astra Honda Motor? Karyawan Perusahaan
c.Fasilitas yang diberikan Kontrak (4)
perusahaan?

Analisis Triangulasi Data

1. Pengumpulan Data
a. Menggunakan wawancara langsung dan dokumen perusahaan sebagai sumber data.
b. Menggunakan kendaraan motor untuk mobilitas dalam pengumpulan data.
c. Alat tulis untuk mencatat data selama wawancara dan analisis dokumen.
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2. Analisis Data
a. Menganalisis data dari wawancara dan dokumen secara terpisah untuk masing-masing pertanyaan.
b. Membandingkan temuan dari berbagai informan (Leader, Karyawan Tetap, dan Karyawan Kontrak)
untuk mengidentifikasi konsistensi dan perbedaan.
C.
3. Interpretasi Data
a. Mengintegrasikan hasil analisis dari berbagai sumber dan metode untuk mencapai kesimpulan yang
valid.

4. HASIL DAN DISKUSI
Profil Informan

Responden dalam penelitian ini ada 6 orang, usia berkisar 20 sampai 45 tahun. Pendidikan sarjana 1
orang dan SMK 5 orang. Pengalaman kerja berkisar 2 sampai 10 tahun.

Bentuk kompensasi yang diberikan PT Astra Honda Motor
1. Kompensasi Moneter

Kompensasi moneter adalah bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan berupa vang. Di
PT Astra Honda Motor, kompensasi moneter yang diterima oleh karyawan mencakup gaji pokok, uang makan,
uang transportasi, THR, dan bonus tahunan. Dibawah ini merupakan hasil dari wawancara dengan leader (A.H)
mengenai kompensasi moneter di PT Astra Honda Motor:

“Kompensasi yang saya terima cukup banyak seperti gaji, uang transportasi, makan siang, snack,insentif, bonus
juga dapet, asuransi keschatan, asuransi ketenagakerjaan, tunjangan juga dapet THR juga ada, banyak mas
allhamdulilah”

Pernyataan yang serupa disampaikan oleh Karyawan tetap (E.W), Karyawan Kontrak
(A.R),(AN),(A.A):

“Dapet gaji, uang transport, uang lembur, sama Tunjangan akhir tahun dan THR”
“Ada gaji, tranport, uang kesehatan, tunjangan akhir tahun dan THR”
“Gaji, lemburan, THR, tunjangan akhir tahun, transportasi dapet”

Berdasarkan wawancara informan di atas disimpulkan bahwa kompensasi yang diberikan di PT Astra
Honda Motor meliputi gaji pokok, tunjangan hari raya, uang transportasi, tunjangan akhir tahun, serta asuransi
kesehatan dan ketenagakerjaan. Besaran gaji yang diberikan oleh PT Astra Honda Motor kepada karyawan
bervariasi tergantung pada masa kerja serta bagian atau jabatan yang dipegang oleh karyawan tersebut. Berikut
hasil wawancara dengan Leader (A.H) sebagai pimpinan mengenai faktor-faktor apa yang mempengaruhi
besaran gaji karyawan:

“Yang mempengaruhi besarnya gaji untuk karyawan tetap seberapa lama dia sudah bekerja dan tergantung
KJ berapa, kalo untuk karyawan kontrak semua gaji sama saja sesuai UMR karawang”

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh (A.R) sebagai karyawan kontrak:

“kalo untuk gaji karyawan kontrak mah sama aja, beda dengan karyawan tetap dia lebih besar tergantung
seberapa lama dia bekerja”

Berdasarkan hasil wawancara, disimpulkan bahwa faktor yang memengaruhi besaran gaji karyawan
adalah masa kerja dan jabatan mereka. Selain itu, hasil wawancara juga membahas apakah gaji bulanan
karyawan cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Berikut pernyataan dari beberapa informan, yaitu
(A.N):

”Menurut pendapat pribadi,(sambil menatap ke arah langit) gaji yang saya terima sudah cukup dan sesuai
dengan apa yang saya kerjakan”

Pernyataan yang sama dari informan lain, yaitu (A.R), (A.A), (E.W):

”Menurut saya sepadan apa yang diberikan perusahaan kepada saya”

”sudah cukup kalo menurut sayamah”

“gaji yang saya dapatkan sudah sebanding dan sesuai dengan tugas yang saya terima dan kerjakan untuk
perusahaan”

Dari wawancara tersebut, dapat diartikan gaji yang diterima oleh karyawan dianggap sudah
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka.

2. Kompensasi Non Moneter

Kompensasi non-moneter adalah bentuk imbalan yang diterima oleh karyawan dari perusahaan berupa
hal-hal yang tidak berbentuk uang. Contohhnya, tanggung jawab pekerjaan yang dialokasikan kepada
karyawan serta suasana kerja yang aman dan nyaman. Difa & Furyanah, (2022). Berikut wawancara bersama
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(A.H) terkait apakah tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepada karyawan sudah sesuai dengan skill
kerja yang mereka miliki:

“alhamdulillah sudah sesuai mas dengan skill yang saya miliki”

Pernyataan sama yang disampaikan oleh (F.A) yaitu :

“sesuai karna dari awal sudah dijelaskan job desknya seperti itu dan saya mengerti”

Dapat disimpulkan bahwa beban kerja yang diberikan kepada karyawan sesuai dan dapat dijalankan
dengan baik. Selain tanggung jawab pekerjaan, karyawan menerima kompensasi non tunai yaitu lingkungan
dan mendapatkan fasilitas yang cukup untuk kebutuhan karyawan berikut hasil wawancara dengan (E.W),
terkait fasilitas yang diberikan perusahaan:

“Kalau menurutku nyaman Kak, temen-temen juga bilang gitu sih”
Pernyataan yang sama di berikan oleh informan (A.N):
“Sejauh ini menyenangkan sekali bekerja sama dalam tim dan aman.

Berdasarkan hasil wawancara para karyawan merasakan lingkungan kerja dan kondisi kerja di PT
Astra Honda Motor aman dan nyaman. karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tenang karena
perusahaan menyediakan fasilitas yang menunjang kebutuhan pekerjaannya.. Berikut hasil wawancara dengan
(A.R) mengenai fasilitas kerja:

“untuk fasilitas sudah cukup memadai dengan adanya tempat istirahat yang nyaman, gajebo yang luas,
tempat ibadah yang nyaman dan ruang makan yang bersih itu sudah cukup bagi saya”

Pernyataan sama terkait fasilitas yang disampaikan oleh (F.A):

” semua fasilitas kerja, ruangan kerja serta perlatan kerja dan layanan lainnya dari perusahaan sudah
cukup baik. Perlatan yang saya terima untuk bekerja pun kualitasnya sangat baik karena tentu
perusahaan pasti akan memberikan kualitas yg terbaik untuk para karyawannya agar merasa nyaman
dan aman memakai dan menggunakan peralatan yg diberikan dan disediakan perusahaan”

Dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang disediakan oleh PT Astra Honda Motor sudah lengkap dan
nyaman.

Kompensasi dapat meningkatkan Kinerja Karyawan PT Astra Honda Motor

Kinerja mengacu pada hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugasnya dan
memberikan kontribusi bagi keberhasilan perusahaan. Kinerja karyawan dievaluasi berdasarkan kualitas,
kuantitas, inisiatif, dan kolaborasi. Kinerja pegawai yang baik dapat memberikan dampak positif bagi
kemajuan perusahaan, sedangkan kinerja yang buruk dapat menghambat kemajuan perusahaan. Hasil
wawancara dengan informan (A.H) apakah kompensasi bisa meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan:

” Pengaruh kompensasi cukup besar bagi saya karena pada saat saya diberi tugas dan tanggung jawab
mengerjakan tugas yang diberikan perusahaan tentu saya akan semaksimal mungkin mengerjakannya
dan saya akan memberikan kinerja terbaik saya”

Pernyataan serupa disampaikan oleh (A.A) dan (E.W) yaitu:

”Menurut saya sangat berpengaruh ya, karna semakit besar gaji yang diterima maka semakin tinggi juga
motivasi untuk bekerja sehingga kinerja karyawan meningkat”

“Jika kompensasinya sedikit, orang cenderung kurang termotivasi untuk bekerja, tetapi jika bonusnya
besar, semangat kerjanya akan meningkat”

Informan (A.A) juga menanggapi hal yang sama berikut hasil wawancaranya:

“Semakin banyak gaji seseorang, biasanya akan meningkatkan motivasi dan semangatnya untuk
bekerja”

(F.A) menyatakan :

“Jika gajinya besar, maka kita cenderung lebih termotivasi dan semangat dalam bekerja”

(A.H) menyatakan :

“mungkin jika gajinya lebih besar semangat kerjanya pun tambah tinggi dan akan berfikir jika gaji yang
diterima besar maka tanggung jawab pun semakin besar”

Dari wawancara tersebut, seluruh informan mempunyai pendapat yang sama bahwa kompensasi
berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui motivasi yang ditimbulkan pada setiap individu
dan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan organisasi. Semakin tinggi imbalan yang ditawarkan perusahaan,
semakin baik pula kinerja karyawannya. Karyawan merasa bertanggung jawab untuk tidak mengecewakan
perusahaan yang telah menaruh kepercayaannya melalui kompensasi yang diberikan. Selain itu, para karyawan
puas dengan kinerja yang diberikan selama menjadi bagian di PT Astra Honda Motor. Berikut adalah hasil
wawancara dengan (A.R) dan (A.N) mengenai kepuasan karyawan terhadap kinerja yang telah mereka lakukan
selama ini:
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“Saya merasa puas, menurut saya, karena saya telah menggunakan kemampuan saya untuk
berkontribusi di AHM ini”

“Menurut pendapat saya, saya puas dengan kontribusi yang telah saya berikan kepada perusahaan dan
perusahaan akan memberikan imbalan kepada saya sebagai balasannya.”

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa informan merasa telah bekerja keras dan
memberikan performa terbaiknya bagi perusahaan dimana dengan mengaplikasikan seluruh kemampuannya.
Hal ini membuat pekerjaan yang mereka lakukan sesuai dengan target atau tujuan perusahaan. Semakin aman,
nyaman dan puas karyawan dengan pekerjaannya, mereka dapat bekerja dengan kreatif dan berkontribusi pada
perkembangan perusahaan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di PT Astra Honda Motor tentang analisis pemberian kompensasi kepada
karyawan bagian Packaging Section, peneliti menyimpulkan bahwa PT Astra Honda Motor membedakan
kompensasi yang diterima oleh karyawan menjadi dua jenis, yaitu kompensasi moneter dan non-moneter:

1. Kompensasi moneter yang diberikan oleh PT Astra Honda Motor berupa gaji pokok, uang makan, bonus,
uang lembur, insentif, asuransi kesehatan, asuransi ketenagakerjaan, tunjangan akhir tahun dan tunjangan
hari raya.

2. Kompensasi non-moneter atau kompensasi non finansial meliputi pekerjaan yang layak, lingkungan kerja
yang nyaman, dan fasilitas yang lengkap dan bersih.

3. Pemberian kompensasi dapat meningkatkan kinerja karyawan PT Astra Honda Motor. Karyawan setuju
bahwa kinerjanya akan lebih baik jika kompensasi yang diberikan sesuai dengan harapannya. Bonus yang
diberikan oleh perusahaan merupakan salah satu unsur yang membuat karyawan merasa termotivasi dalam
bekerja.

Berdasarkan hasil dari kesimpulan di atas peneliti dapat memberikan beberapa saran terkait dengan
kompensasi yanng ada di PT Astra Honda Motor diantaranya:

1. Disarankan agar PT Astra Honda Motor khususnya bagian pengemasan lebih memperhatikan kompensasi
karyawan. Karyawan yang menunjukkan antusiasme dan dedikasi terhadap pekerjaannya harus diberi
penghargaan yang pantas. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar perusahaan secara berkala menilai
dan mengevaluasi kinerja karyawan.

2. PT Astra Honda Motor khususnya bagian pengemasan didorong untuk memberikan insentif berupa bonus
secara adil dan transparan. Peneliti menyarankan agar seluruh karyawan menerima bonus tahunan yang
dihitung berdasarkan kesepakatan antara perusahaan dan karyawan. Langkah ini bertujuan untuk
mengurangi rasa iri karyawan, karena tidak semua orang menerima bonus setiap tahunnya.

3. Dalam rangka mendukung perkembangan perusahaan, hendaknya seluruh pihak yang terlibat termasuk
karyawan bekerja dengan rasa tanggung jawab yang tinggi. Semoga penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk penelitian selanjutnya di bidang yang sama melalui pengembangan metode dan indikator lainnya.
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